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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kemampuan dasar menggiring bola dengan kaki bagian luar pada siswa SMA N 3 Sinabang dan kemampuan mengoper bola dengan kaki bagian luar pada siswa SMA N 3 Sinabang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian ini bersifat survey. Sampel penelitian ini sebanyak 20 siswa dan 1 orang guru. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan tes menggiring dan mengoper bola dengan kaki bagian luar. Analisa data menggunakan rumus distribusi frekuensi. Berdasarkan hasil pengolahan data diketahui bahwa tingkat kemampuan dasar menggiring bola dengan kaki bagian luar pada siswa SMA N 3 Sinabang tergolong kategori baik, dimana dari 20 (100%) siswa yang dijadikan sampel terdapat 0% pada kategori sangat baik, 11 (55%) baik, 4 (20%) cukup, 3 (15%) kurang dan 2 orang (10%) pada kategori sangat kurang. Sedangkan tingkat kemampuan dasar mengoper bola dengan kaki bagian luar pada siswa SMA N 3 Sinabang tergolong dalam kategori cukup, dimana dari 20 (100%) siswa yang dijadikan sampel terdapat 1 (5%) pada kategori sangat baik, 3 (15%) baik, 12 (60%) cukup dan hanya 4 (20%) pada kategori kurang. Kesimpulan penelitian ini ialah tingkat kemampuan menggiring bola dengan kaki bagian luar tergolong kategori baik, sedangkan tingkat kemampuan mengoper bola dengan kaki bagian luar tergolong cukup.
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Abstract

This study aims to analyze the basic level of dribbling with the outer foot of the students of SMA N 3 Sinabang and the ability of passing the ball with the outer foot of the students of SMA N 3 Sinabang. This study uses a quantitative approach. This type of research is a survey. The sample of this study were 20 students and 1 teacher. Data collection techniques were carried out by dribbling and passing the ball with the outside of the foot. Analysis of the data using the frequency distribution formula. Based on the results of data processing, it is known that the basic ability level of dribbling the ball with the outer feet of SMA N 3 Sinabang students is in the good category, where from 20 (100%) students sampled there are 0% in the very good category, 11 (55%) good , 4 (20%) sufficient, 3 (15%) less and 2 people (10%) in the very poor category. While the basic ability level of passing the ball with the outside of the foot at SMA N 3 Sinabang is classified in the sufficient category, where from 20 (100%) students sampled there are 1 (5%) in the very good category, 3 (15%) good, 12 (60%) are sufficient and only 4 (20%) are in the poor category. The conclusion of this study is that the level of ability to dribble with the outside of the foot is categorized as good, while the level of ability to pass the ball with the outside of the foot is quite good.
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PENDAHULUAN  

Aktivitas jasmani pada dasarnya merupakan kebutuhan setiap manusia di dalam kehidupanya agar kondisi fisik dan kesehatanya tetap terjaga dengan baik. Akan tetapi, di masa sekarang ini menuntut manusia akan lebih banyak menghabiskan waktunya untuk bekerja. Dengan kondisi yang demikian olahraga menjadi sesuatu yang jarang dilakukan. Padahal olahraga sangat dibutuhkan untuk menjaga kesehatan karena kebutuhan akan kesehatan menjadi suatu hal yang sangat penting dan berharga dalam kehidupan manusia. Esensi dari kegiatan olahraga adalah aktivitas bermain yang dilombakan dan dipertandingkan. Olahraga tidak membedakan jenis kelamin, usia, suku, ras, agama dan golongan. Siapapun diperbolehkan melakukan aktifitas olahraga, asal tidak membahayakan bagi dirinya maupun orang lain. Oleh karena itu dalam olahraga siapapun boleh melakukan dan berpartisipasi melakukan olahraga dengan berbagai peraturan yang dimodifikasi.

Seiring dengan pesatnya perkembangan zaman permainan futsal telah dimodifikasi sedemikian rupa, salah satunya adalah futsal. Menurut Asmar (2008: 1) futsal pertama kali diciptakan di Montevideo, Uruguay pada tahun 1930, oleh pelatih asal Argentina bernama Juan Carlos Ceriani saat Piala Dunia yang digelar di Uruguay. Olahraga futsal pertama kali dinamai futebol de salao (Portugis) atau Futbol Sala (Spanyol) yang maknanya sama, yang maksudnya futsal di dalam ruangan. Dari kedua bahasa itulah muncul kata yang lebih mendunia yaitu futsal. Pada tahun 2002, futsal begitu populer di Indonesia dikarenakan lapangan terbuka yang berukuran luas semakin sedikit, terutama di kota-kota besar. Futsal menjadi sarana untuk mengembangkan teknik permainan, seperti menggiring, menendang, menyundul, dan menyerang. Bagi anak-anak ataupun remaja, futsal mampu mengembangkan skill dan insting bermain bola. Perbedaan mencolok antara futsal dengan futsal ada pada ukuran lapangan yang lebih kecil dari futsal. Dan yang paling signifikan adalah futsal pada umumnya dimainkan di dalam ruangan.

Saat ini olahraga futsal sudah berkembang ke seluruh Provinsi termasuk Kabupaten Simeulue. Salah satu sekolah yang siswanya aktif bermain futsal ialah siswa SMA N 3 Sinabang. Berdasarkan hasil pengamatan yang peneliti lakukan terlihat saat bermain sering terjadi kesalahan dalam menggiring bola sehingga bola yang dibawa sering dengan mudah direbut pihak lawan. Begitu juga saat mengoper bola sering tidak tepat sasaran kepada teman, sehingga bola pun sering tidak tepat sasaran.

Berdasarkan pengamatan awal peneliti menemukan bahwa atlet yang berlatih pada siswa SMA N 3 Sinabang masih mengalami banyak kekurangan dalam penggunaan taktik dasar mengoper dengan laki dalam bagian luar terutama saat aplikasinya di lapangan dan saat bertanding, maka oleh karenanya, peneliti merasa tertarik untuk mengangkat judul “Analisis Teknik Dasar Menggiring dan Mengoper dengan Kaki Bagian Luar dalam Permainan Futsal Pada Siswa SMA N 3 Sinabang”.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian Survey sedangkan jenis penelitian ini bersifat kuantitatif dan kualitatif. Adapun subjek dalam penelitian ini ialah guru Pendidikan Jasmani dan siswa 20 orang. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan metode wawancara dan tes mengoper serta menggiring bola.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini diperoleh melalui dua bentuk tes, yaitu (1) menggiring bola dan (2) data hasil tes keterampilan mengoper bola. Untuk memudahkan pengolahan data, selanjutnya masing-masing data-data tersebut ditabulasikan ke dalam tabel sebagai berikut. Tingkat keterampilan minggiring bola dengan kaki bagian luar pada siswa SMA N 3 Sinabang diperoleh dari hasil tes yang terdiri dari tiga kali tes terhadap 20 orang siswa. Data penelitian diperoleh dari subyek sebanyak 20 orang siswa putra yang aktif mengkuti kegiatan olahraga Futsal di SMA N 3 Sinabang. Hasil penelitian mendeskripsikan kemampuan menggiring bola dengan kaki bagian luar pada siswa SMA N 3 Sinabang, diperoleh nilai maksimum sebesar 23,78, nilai minimum sebesar 18,04; rerata sebesar 20,32; standar deviasi sebesar 2,10; median sebesar 19,13; dan modus sebesar 18,17. Selanjutnya data disusun dalam distribusi frekuensi yang dikategorikan dalam lima kategori berdasarkan nilai rerata dan standar deviasi yang diperoleh. Selanjutnya data disusun dalam distribusi frekuensi yang dikategorikan dalam lima kategori berdasarkan nilai rerata dan standar deviasi yang diperoleh. 
Hasil penelitian diperoleh sebanyak 0 (0%) pada kategori sangat baik, 11 orang (55%) pada kategori baik, 4 orang (20%) pada kategori cukup, 3 orang (15%) pada kategori kurang, dan 2 orang (10%) pada kategori sangat kurang. Frekuensi terbanyak terletak pada kategori baik, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar kemampuan menggiring bola siswa SMA N 3 Sinabang tahun ajaran 2020/2021 pada olahraga Futsal adalah baik.

Tingkat keterampilan mengoper bola dengan kaki bagian luar pada siswa SMA N 3 Sinabang diperoleh dari hasil tes yang terdiri dari tiga kali tes terhadap 20 orang siswa. Hasil penelitian diperoleh sebanyak 1 orang (5%) pada kategori sangat baik, 3 orang (15%) pada kategori baik, 12 orang (60%) pada kategori cukup, 4 orang (20%) pada kategori kurang, dan 0 % pada kategori sangat kurang. Frekuensi terbanyak terletak pada kategori cukup, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar kemampuan mengoper bola dengan kaki bagian luar siswa SMA N 3 Sinabang tahun ajaran 2020/2021 adalah cukup. 
Hasil wawancara terkait tingkat kemampuan dasar menggiring bola dan mengoper bola dengan kaki bagian luar di kalangan siswa SMA Negeri 3 Sinabang bertujuan untuk melihat aspek latihan, berat badan pemain dan pola hidup sehat siswa. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Penjas di SMA Negeri 3 Sinabang dikatakan bahwa waktu latihan siswa dilakukan biasanya mengikuti jam praktek pelajaran yang diselenggarakan langsung di lapangan atau lokasi yang tersedia di SMA Negeri 3 Sinabang (Wawancara: Guru Penjas, Oktober 2021).
Sebelum melakukan latihan, pihak tim sekolah termasuk guru dan pelati menyusun program terkait latihan yang akan dilakukan, seperti persiapan di bidang fasilitas pendukung, kesiapan siswan untuk berlatih, jadwal lamanya latihan serta kesiapan pelatih untuk mengisi kegiatan latihan baik latihan fisik maupun teknik dasar terutama kemampuan dasar menggiring bola dan mengoper bola dengan kaki bagian luar (Wawancara: Guru Penjas, Oktober 2021).

Terkait pelatih saat ini siswa SMA Negeri 3 Sinabang dilatih langsung oleh guru Penjas yang dibantu oleh asisten pelatih dari alumni SMA Negeri 3 Sinabang. Kedua pelatih ini ialah tamatan pendidikan bidang olahraga, sehingga jika memiliki kemampuan dasar dalam memberikan latihan kepada siswa SMA Negeri 3 Sinabang (Wawancara: Guru Penjas, Oktober 2021). Upaya meningkatkan kemampuan dasar menggiring bola dan mengoper bola dengan kaki bagian luar di kalangan siswa SMA Negeri 3 Sinabang, juga dilakukan pemeliharaan fisik pemain, seperti menja berat badan, menyesuaikan tinggi badan terutama untuk penjaga gawang serta menjaga pola makan yang bergizi. Menurut keterangan guru Penjas di SMA Negeri 3 Sinabang bahwa saat ini para pemain dari kalangan siswa sudah diupakan untuk mengkonsumsi makanan yang bergizi dan menjaga pola makan dengan benar. Pihak pelatih juga aktif memberikan masukan kepada siswa terkait makanan yang baik untuk dikonsumsi oleh siswa (Wawancara: Guru Penjas, Oktober 2021).
SIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat disimpulksan sebagai berikut:
1. Tingkat kemampuan dasar menggiring bola dengan kaki bagian luar pada siswa SMA N 3 Sinabang tergolong kategori baik, dimana dari 20 (100%) siswa yang dijadikan sampel terdapat 0% pada kategori sangat baik, 11 (55%) baik, 4 (20%) cukup, 3 (15%) kurang dan 2 orang (10%) pada kategori sangat kurang. 
2. Tingkat kemampuan dasar mengoper bola dengan kaki bagian luar pada siswa SMA N 3 Sinabang tergolong dalam kategori cukup, dimana dari 20 (100%) siswa yang dijadikan sampel terdapat 1 (5%) pada kategori sangat baik, 3 (15%) baik, 12 (60%) cukup dan hanya 4 (20%) pada kategori kurang.
Saran
Agar penelitian ini dapat direalisasikan, maka peneliti mengajukan saran sebagai berikut:
1. Kepada siswa agar terus meningkatkan latihan terutama latihan mengoper bola dengan kaki bagian luar. Hal ini dikarenakan hasil penelitian ini masih menunjukkan dalam kategori cukup, agar dapat ditingkatkan menjadi kategori baik dan baik sekali. 
2. Kepada pihak sekolah, agar terus memberikan dukungan penuh kepada siswa dalam meningkatkan olah.
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